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Abstrak

Bermain dengan menggunakan media boneka tangan haruslah menyenangkan dan berbicara anak itu harus dibuat menjadi suatu hal yang menyenangkan pula. Bagi anak usia taman kanak-kanan belajar berbicara  itu penting untuk mengembangkan rasa percaya diri pada anak. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah penggunaan media boneka tangan dapat meningkatkan kemampuan berbicara pada siswa kelompok B1 TK Al Muhajirin Aceh Besar. Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan berbicara dengan media boneka tangan pada siswa kelompok B1 TK Al Muhajirin Aceh Besar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi, jumlah sampel adalah 15 orang anak, dan 8 laki-laki dan 7 anak perempuan data dianalisis dengan menggunakan rumus presentase. Hasil penelitian menunjukan bahwa pada aktivitas prasiklus dengan semua indikator terdapat  jumlah presentase dengan kategori belum berkembang 30% (5 anak), mulai berkembang dengan skor 35% (5 anak), berkembang sesuai harapan dengan skor 25% (4 anak) dan pada berkembang sangat baik 10% (1 anak). Pada siklus I jumlah presentasi belum berkembang, pada mulai berkembang dengan 21 anak ( 2%), sedangkan pada berkembang sesuai harapan 11 anak ( 70%) dan pada berkembang sangat baik 4 anak ( 28%) . Pada siklus II jumlah presentase tidak ada lagi kategori belum berkembang dan mulai berkembang, katagori berkembang sesuai harapan adalah 42% (6 anak) dan pada katagori berkembang sangat baik adalah 58% ( 9 anak). dengan demikian dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan kemampuan berbicara anak melalui media boneka tangan di Kelompok B1 TK Al Muhajirin Aceh Besar siklus kedua. 
Kata Kunci:  Kemampuan Berbicara, Media Boneka Tangan.
Abstract

Playing with hand puppets should be fun and talking to children should be fun too. For kindergarten-age children, learning to speak is important to develop self-confidence in children. The formulation of the problem in this study is: Can the use of hand puppet media improve speaking skills in group B1 students of Al Muhajirin Kindergarten Aceh Besar. In general, this study aims to determine the improvement of speaking skills with hand puppet media in group B1 students of Al Muhajirin Kindergarten Aceh Besar. The method used in this research is Classroom Action Research (CAR). The instrument used is an observation sheet, the number of samples is 15 children, and 8 boys and 7 girls the data were analyzed using the percentage formula. The results showed that in pre-cycle activities with all indicators there was a percentage with the category of not developing 30% (5 children), starting to develop with a score of 35% (5 children), developing as expected with a score of 25% (4 children) and developing very good 10% (1 child). In the first cycle the number of presentations has not developed, at the start of developing with 21 children (2%), while developing as expected 11 children (70%) and in very well developed 4 children (28%) . In cycle II, the percentage is no longer in the undeveloped category and is starting to develop, the developing category as expected is 42% (6 children) and the very well developed category is 58% (9 children). Thus, it can be concluded that there is an increase in children's speaking skills through the media of hand puppets in Group B1 TK Al Muhajirin Aceh Besar in the second cycle.
Keywords: Speaking Ability, Hand Puppet Media.
PENDAHULUAN

Taman kanak-kanak merupakan salah satu bentuk pendidikan prasekolah yang di kenal oleh anak. Sesuai dengan karakteristik anak usia TK sedang mengalami perkembangan yang sangat pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjudnya. Anak pada ini memiliki karakteristik tersendiri dimana anak yang sangat aktif, dinamis, Taman kanak-kanak merupakan salah satu bentuk pendidikan prasekolah yang di kenal memiliki rasa ingin tahu yang sangat tinggi terhadap apa yang dilihat dan apa yang didengarkannya, serta tidak akan dihentikan untuk belajar, dapat dilihat pada hampir seluruh aspek perkembangan anak yang masuk TK mempunyai kemampuan yang lebih tinggi dari pada anak yang tidak masuk TK terlebih dahulu merupakan pendidikan awal yang dikenal perkembangan anak selanjutnya, Maimunah hasan, 2010:15. anak usia dini merupakan usia di mana anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang pesat, usia ini di sebut sebagai usia emas (goldenage) perkembangan aspek fisik motorik, sosial emosional, bahasa, serta kognotif anak saling berkaitan dan mempengaruhi satu dengan yang lain.
Seorang anak baru lahir akan berusaha untuk mendengarkan bunyi-bunyi bahasa yang ada di sekelilingnya (Suhartono, 2005:1). Setelah ia terbiasa mendengarkan bunyi-bunyi, ia akan berusaha mencoba untuk melakukan aktivitas bicara, aktivitas mendengarkan dan berbicara tersebut umumnya terjadi di lingkungan keluarga dan lingkungan tempat bermain.
Berdasarkan undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan anak usia dini PAUD adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakkuan melalui pemberian ransangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar memiliki kesiapan dalam memasuki pendidkan lebih lanjut.
Keberhasilan pembangunan nasional ditentukan oeleh sumber daya manusia yang memiliki kualitas, dan dan tentunya kualitas sumber daya manusiaitu akan tergantung dari mutu pendidikan yang ada, banyak faktor yangikut terlibat dalam rangka meningkatkan mutub pendidikan seperti perana pemerintah, orang tua anak, guru dan masyarakat. Dalam meningkatkan kualitas pendidikan anak usia dini pada hakekatnya adalah pendidikan kualitas pendidikan sumber daya manusia, semestinya dimulai dari anak usia dini pada hakekatnya adalah pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan anak secara menyeluruh atau menekankan pada pengembangan seluruh aspek kepribadian anak. Pendidikan bagi anak usia didni adalah pemberian upaya untuk menstimulasi, membimbing, mengasuh dan pemberian kegiatan pembelajaran dan keterampilan padaanak taman kanak-kanak, pendidikan anak usia dini adalah pendidikan yang sangat penting dan sangat bedasar lagi setiap manusia inilah yang merupakan tahun-tahun yang sanat menentukan untuk perkembangan dan pertumbuhan anak.
Demikian halnya, pembelajaran di PAUD hendaknya diselenggarakan secara menyenangkan, Insfiratif, menantang, memotivasi anak untuk berpartisipasi aktif memberi kesempatan untuk berkreasi dan kemandirian sesuai dengan tahap perkembangan fisik dan psikis anak kualitas pembelajaran diukur dan di tentukan oleh sejauh mana kegiatan pembelajaran tertentu dapat menjadi alat mengubah tingkah laku anak sesuai dengan tujuan atau kompetensi yang telah ditetapkan.
Ilmu pengetahuan dan teknologi manusia di tuntut untuk mempunyai kemampuan berbahasa yang baik, kemampuan berbahasa meliputi empat aspek yaitu mendengar, berbicara, membaca dan menulis, sehingga pembelajaran keterampilan berbahasa di sekolah tidak hanya menekankan pada teori saja tetapi siswa di tuntut untuk mampu menggunakan bahasa sebagai alat untuk berkomunikasi. aspek berbahasa yang harus dikuasai yang lainnya adalah berbicara, kemampuan berbicara merupakan kemampuan yang di dapat secara alamiah, tetapi berbicara secara formal memerlukan proses latihan dan pengarahan yang insentif.
Kenyataan yang ada di lapangan upaya meningkatkan kemampuan berbicara anak di taman kanak-kanak belum maksimal dalam peningkatan keterampilan berbicara, ketidak mampuan anak dalam berkomunikasi secara lisan ini dikarenakan beberapa alasan, salah satu alasan tersebut yaitu kegiatan pembelajaran yang kurang memperhatikan aspek-aspek perkembangan bahasa anak.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) menggunakan pendekatan deskriptif penelitian tindakan kelas ini dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar anak menjadi meningkat.  (Wardani I.G.A.K.dkk 2003:5) Penelitian tindakan kelas diartikan sebagai penelitian yang berorientasi pada penerapan tindakan dengan tujuan peningkatan mutu atau pemecahan masalah pada sekelompok subjek yang diteliti dan mengamati tingkat keberhasilan atau akibat tindakannya, tindakan atau penyesuaian dengan kondisi dan situasi sehingga diperoleh hasil yang lebih baik.
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah:

1. Observasi
Observasi dilakuan untuk memantau proses dan dampak  pembelajaran yang diperlukan untuk langkah-langkah perbaikan agar lebih efektif dan efisien, observasi dilakukan pada anak kelompok B1 TK Al- muhajirin aceh besar, untuk memenuhi kegiaatan anak selama proses pembelajaran, dan observasi dilaksanakan pada setiap pertemuan siklus I, dan siklus II.

2. Dokumentasi 
Menurut kunandar (2010:195) dokumentasi merupakan salah satu yang digunakan dalam pengumpulan data dengan tujuan agar peneliti mempunyai alat pencatatan untuk menggambarkan apa yang sedang terjadi di kelas pada waktu pembelajaran.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilakukan di TK Al – Muhajirin Aceh Besar. Subjek penelitian yaitu kelompok B1 dengan jumlah anak 15 orang yang terdiri dari 8 orang anak laki-laki dan 7 anak perempuan. Sistem pembelajaran yang digunakan adalah media boneka tangan, yaitu kegiatan yang berpusat pada anak. Penelitian tindakan kelas (PTK) ini akan dilakukan dalam dua siklus .

Sebelum membahas data pada siklus I, berikut ini akan ditampilkan data  prasiklus pada anak kelompok B1 TK Al-Muhajirin Aceh Besar dalam meningkatkan kemampuan berbicara pada anak. Adapun data hasil observasi kemampuan anak prasiklus yang diperoleh pada table 4.1 berikut :

Tabel 4.1 Data hasil Observasi kemampuan anak Prasiklus

	Indikator
	BB
	MB
	BSH
	BSB

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%

	1. Anak mampu menunjukan berbicara


	3
	20
	5
	33
	4
	27
	3
	20

	2. Ingin mengungkapkan isi cerita yang di sampaikan guru


	6
	40
	5
	33
	4
	27
	-
	-

	3. Mengajukan pertanyaan tentang isi cerita boneka tangan


	5
	33
	6
	40
	3
	20
	1
	7

	4. Menjawab pertanyaan dari crrita tentang boneka tangan yang didegar


	4
	27
	5
	33
	4
	27
	2
	13

	Jumlah peroleh skor 
	18
	120
	21
	139
	15
	100
	6
	40

	Rata-rata 
	5
	30
	5
	35
	4
	25
	1
	10


Sumber: Hasil Pengamatan prasiklus

Berdasarkan data hasil pengamatan menunjukkan bahwa meningkatkan kemampuan berbicara melalui media boneka tangan masih belum optimal, diketahui bahwa pada kegiatan indikator (1) anak mampu keberanian berbicara terdapat 3 anak atau 20% Belum Berkembang (BB), dan terdapat 5 anak atau 33% Mulai Berkembang (MB), sedangkan Berkembang Sesuai Harapan (BSH) terdapat 4 anak atau 26%, dan selanjutnya pada Berkembang Sangat Baik (BSB) terdapat 3 anak atau 20 %. Pada kegiatan indikator (2) ingin mengungkapkan isi cerita yang di sampaikan guru Belum Berkembang (BB) ada 6 anak atau 40%, Mulai Berkembang (MB) terdapat 5 anak atau 33%, dan pada penilaian Berkembang Sesuai Harapan (BSH) ada 4 anak 27%, dan pada Berkembang Sangat Baik  (BSB) belum ada yang terlihat. Selanjutnya pada kegiatan indikator (3)  mengajukan pertanyaan tentang isi cerita, Belum Berkembang (BB) ada 5 anak atau 33%, dan pada Mulai Berkembang (MB) terdapat  6 anak atau 40%, sedangkan pada Berkembang Sesuai Harapan (BSH) terdapat  3 anak atau 20%, dan  Berkembang Sangat Baik (BSB) ada 1 anak atau 7%. Dan pada kegiatan  indikator (4) menjawab pertanyaan dari isi cerita yang di dengar, pada Belum Berkembang (BB) ada  4 anak atau 27%, Mulai Berkembang (MB) terdapat  5 anak atau 33%, sedangkan pada Berkembang Sesuai Harapan (BSH) terdapat 4 anak atau 27 %, dan pada Berkembang Sangat Baik (BSB) terdapat 2 anak atau 13%.

Berdasarkan hasil pengamatan selama kegiatan ini berlangsung pada siklus dapat dilihat pengembangan kemampuan anak melalui data yang diperoleh selama pengamatan dan di analisis. Hasil penelitian setalah melaksanakan kegiatan yaitu terdapat anak yang aktif dalam pembelajaran sudah meningkat . Pengamatan ( Observasi) dilakukan pada saat kegiatan ini berlangsung.

Data pengamatan terhadap kemampuan anak selama kegiatan inti dapat dilihat dalam Tabel 4.2 sebagai berikut:

Tabel 4.2  Data hasil Kegiatan Anak Pada siklus I

	Indikator
	BB
	MB
	BSH
	BSB

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%

	1. Anak mampu menunjukan keberanian berbicara 


	-
	-
	-
	-
	8
	53
	7
	47

	2. Ingin mengungkapkan isi cerita yang di sampaikan guru


	-
	-
	1
	7
	11
	73
	3
	20

	3. Mengajukan pertanyaan tentang isi cerita tentang boneka tangan


	-
	-
	-
	-
	11
	73
	4
	27



	4. Menjawab pertanyaan dari cerita tentang boneka tangan yang di dengar 


	-
	-
	-
	-
	12
	80
	3
	20

	Jumlah peroleh skor 
	-
	-
	1
	7
	42
	279
	17
	114

	Rata-rata 
	-
	-
	0
	2
	11
	70
	4
	28


Sumber: Hasil Pengamatan siklus I

Dari hasil pengamatan kegiatan berlangsung pada siklus I kemampuan berbicara anak terlihat dari kegiatan yang di lakukan oleh anak, anak dapat belajar banyak dari kegiatan – kegiatan yang di berikan oleh ibu guru serta anak dapat mengetahui tentang media boneka tangan. Dalam setiap tahapan kegiatan bermain sambil belajar anak dapat mengetahuinya secara bertahap, sehingga tahapan akhir dari kegiatan yang di lakukan oleh anak mampu menghasilkan inovasi yang kreatif dari kegiatan yang di lakukan .

Hasil penelitian setelah pelaksanaan kegiatan untuk meningkatkan kemampuan anak menggunakan media boneka tangan dapat meningkatkan dari hasil sebelumnya atau pada prasiklus . Dengan kegiatan pada indikator (1) anak mampu menirukan suara binatang seperti sapi, katak, bebek, monyet, gajah. (2) anak mampu mengulang kembali isi cerita  ke (3) anak mampu mengajukan pertanyaan ke (4) anak dapat menjawab pertanyaan dari isi cerita boneka tangan, dengan pencapaian penilaian Belum Berkembang (BB) 0%  , pada penilai Mulai Berkembang (MB) terdapat skor rata-rata 2 %,  sedangkan pada Berkembang Sesuai Harapan (BSH) terdapat skor rata-rata 70 %, dan  pada Berkembang Sangat Baik (BSB) dengan skor rata – rata 28 %.

Dari hasil pengamatan yang dilakukan peneliti selama kegiatan berlangsung pada siklus II dapat dilihat dari pengembangan kemampuan anak dari data yang diperoleh selama pengamatan  dan  di analisis. Dari hasil penelitian setalah kegiatan dapat dilihat anak sudah mulai semangat serta  lebih aktif dan meningkat dalam proses kegiatan pembelajaran. Pengamatan (observasi) dilakukan saat kegiatan berlangsung.

Data pengamatan terhadap kemampuan anak selama kegiatan inti dinyatakan dalam Tabel 4.3. sebagai berikut :

Tabel 4.3  Data hasil Kegiatan Anak Pada siklus II

	Indikator
	BB
	MB
	BSH
	BSB

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%

	1. Anak mampu menunjuk                                                                                                                                                                                                                                   an keberania berbicara  
	-
	-
	-
	-
	5
	33
	10
	67

	2. Ingin mengungkapkan isi cerita yang disampaikan guru
	-
	-
	-
	-
	4
	27
	11
	73

	3. Menaukan peretayaan tentan ii cerita yang
	-
	-
	-
	-
	7
	47
	8
	53

	4. Menawab pertanyanari ii cerita yang di dengar
	-
	-
	-
	-
	9
	60
	6
	40

	Jumlah peroleh skor 
	-
	-
	-
	-
	25
	167
	35
	233

	Rata-rata 
	-
	-
	-
	-
	6
	42
	9
	58


Meningkatkan kemampuan berbicara anak terlihat dari kegiatan yang dilakukan oleh anak, anak dapat belajar banyak hal dari media boneka tangan tersedia. Anak – anak dapat bermain dengan dengan menggunakan media boneka tangan dengan tahapan – tahapan yang lebih tertata dan baik, sehingga kreatifitas anak dapat disalurkan dengan baik sehingga menghasilkan anak yang berinovasi dan kreatif .

Dari hasil penelitian setalah pelaksanaan kegiatan meningkatkan kemampuan berbicara anak melalui media boneka tangan meningkat sangat baik dari hasil pada siklus I. Dengan kegiatan pada indikator (1) anak mampu menunjukan keberanian berbicara, (2) ingin mengungkapkan isi cerita yang disampaikan guru, Indikator ke (3) mengajukan pertanyaan tentang isi cerita boneka tangan indikator ke (4) menjawab pertanyaan dari cerita tentang boneka tangan yang di dengar, dengan pencapaian penilaian Belum Berkembang (BB) 0% dan pada penilai Mulai Berkembang (MB) tidak terdapat lihat lagi,  sedangkan pada Berkembang Sesuai Harapan (BSH) terdapat skor rata-rata 42%, dan  pada Berkembang Sangat Baik (BSB) dengan skor rata – rata 58%
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada anak kelompok B1 TK AL-MUHAJIRIN untuk meningkatkan kemampuan berbicara anak melalui media boneka tangan, maka dapat di simpulkan bahwa: Meningkatkan kemampuan berbicara dapat di kembangkan melalui media boneka tangan. Sebagai seorang guru juga harus memperhatikan minat serta bakat dari anak didik sehingga topik yang di bahas dapat menarik perhatian anak untuk bermain sambil belajar.

Penggunaan media boneka tangan dapat meningkatkan kemampuan berbicara anak yaitu menggunakan langkah-langkah pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berbicara dengan menggunakan media boneka tangan yaitu: (1) guru bercerita menggunakan boneka tangan; (2) guru mengelompokkan anak, tiap kelompok terdiri dari tiga anak; (3) anak-anak mengulang kembali cerita yang telah disampaikan oleh guru; serta (4) guru memberikan motivasi dan reward berupa “Tanda Bintang”.
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